 KEGIATAN MEDIA RELATIONS FAVEHOTEL SEBAGAI UPAYA PUBLIKASI DI MEDIA MASSA

Oleh : 
Tri Pujowati, 
Dr. Dian Esti N, M.Si, 
Dra. Nurnawati H.H, M.Si

ABSTRACT

Frank Jefkins says media relations is an attempt to reach publications to inform activities about his company. Media relations is shown by Favehotel Solo's public relations activities in the form of press release, press conference (press conference), and on radio talkshow (radio broadcast). The purpose of this study provides the understanding that good and interesting writing will help in the process of preparing the news by the mass media who do coverage. In addition, a personally built relationship will also help, such as the relationship between public relations practitioners and journalists. News coverage in the mass media is not just in print and online media, electronic media such as radio is also influential, when seeing most of the local community still believe the voice of broadcasters and radio stations can provide its own stimulants. This research uses qualitative descriptive. Informants are public relations, journalists / journalists, sales and marketing departments, visitors. Research results menunujukkan, public relations professionalism or public relations in packaging information or activities in writing press releases and build relationships with the mass media is very helpful in obtaining a place of news, so as to obtain positive public opinion.
Kata Kunci : Public Relations, Media Relations, Press Release, Radio

A. Pendahuluan
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan, bahwa masing-masing dari manusia membutuhkan komunikasi untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. Komunikasi memainkan peranan penting dalam tercapainya makna pesan. Dengan adanya komunikasi maka harapannya seseorang dapat menyampaikan pesan sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan kemudian menghasilkan suatu pengertian atau makna pesan yang sama.Seperti yang dikatakan oleh John R. Wenburg dan William W. Wilmot dalam Deddy Mulyana (2011: 76) bahwa 
“komunikasi adalah usaha untuk memperoleh makna.”

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relation (Morissan, 2008:8) terdapat begitu banyak definisi humas namun ia memberikan batasan humas yaitu

”sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun keluar organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.”

Keseluruhan komunikasi yang terncana tersebut dirangkum dalam kegiatan yang berhubungan dengan media. Kegiatan kemediaan dengan kata lain disebut dengan hubungan media atau media relations. Media relations menurut Frank Jefkins dalam Wardani (2008: 9) yaitu
“ usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.”
Favehotel Solo merupakan sebuah layanan ataupun fasilitas yang bergerak dibidang pariwisata yang menyangkup di bussiness and travelling. Favehotel merupakan bagian dari Archipelago Internasional, yang berkembang dengan Aston Internasional didalamnya terdapat hotel-hotel lain yang dibagi menjadi beberapa kelas seperti bintang 5, bintang 4, bintang 3, dan seterusnya. Dengan adanya perbedaan kelas maka dikemas dengan pendekatan yang berbeda dalam menjangkau pasarnya.  Seperti halnya perusahaan melakukan pendekatan melalui teknik komunikasi, tentunya akan ada ketidaksamaan model dalam berkomunikasi baik dengan mitra bisnis, khalayak ataupun publiknya.

Public Relations Favehotel  mendekatkan diri dengan masyarakat tidak selalu dengan melakukan komunikasi secara langsung. Melakukan komunikasi langsung sangat sedikit kemungkinannya dalam menjangkau masyarakat luas yang menjadi targetnya. PR menggunakan media massa sebagai sarana pendukung atau perantara kegiatan kehumasannya. Kegiatan seperti ini sering disebut dengan media relations. 
Aktivitas yang dilakukan Public Relations favehotel diantaranya Conference pers, Press Release, and on radio talkshow. Bermula dengan kegiatan konferensi pers, diadakan ketika ada peluncuran produk atau special event. Praktisi Public Relation mengundang beberapa wartawan dari beberapa media massa, guna untuk mengupayakan pemberitaan yang nantinya akan terbit di media massa. Dengan kumpulnya beberapa awak media pada kesempatan itu, selain meliput acara yang terselenggara digunakan pula sebagai sarana berkumpul dari wartawan satu media dan media yang lain. Praktisi PR bukan hanya sebagai narasumber acara namun juga turut bergabung dalam interaksi untuk berbagi informasi atau sharing. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga hubungan baik dengan media. Sebagai pihak narasumber Public Relation dalam memberikan informasinya untuk mempermudah maka menyebarkan press release. 
Selain kedua aktivitas tersebut informasi yang disampaikan praktisi Public Relations juga menyampaikan informasi juga melalui media elektronik berupa stasiun radio. Dengan on radio talkshow informasi dapat disajikan secara langsung. Kerja sama yang dibangun dengan media massa mencakup Lokal dan Nasional. Untuk pemberitaan di Media Cetak Favehotel bekerja sama dengan Solopos, Radar Solo, Joglosemar. Untuk media elektronik Favehotel lebih cenderung ke Stasiun Radio, seperti Solopos FM, Solo Radio FM, RRI FM, dan lain sebagainya. Kegiatan media relations yang dilakukan pada dasarnya cukup banyak, tetapi untuk hal ini peneliti akan fokus pada kegiatan media relations yang bisa pengupayakan pemberitaan yang baik dan menarik sehingga dapat meningkatkan opini publik yang positif.
Dalam kegiatan media relations yang dilakukan dengan adanya kesepakatan ini menjelaskan akan adanya teori agenda setting. Penilitian Sallot & Johnson (2009) dalam bukunya Kriyantono (2012), menemukan para jurnalis menganggap bahwa public relations yang memiliki pengalaman jurnalistik lebih dapat memahami kebutuhan dan dapat melayani media dengan efisien dan efektif; (2) public relations harus membangun hubungan media yang baik dengan media massa. Hubungan media ini harus dibangun dari pondasi awal, bahwa kedua pihak yaitu mitra yang saling membutuhkan (simbiosis mutualisme). Artinya, dimuat tidaknya informasi dan public relations sangat ditentukan oleh kualitas penulis informasi dan kualitas press relations. Diistilahkan sebagai “win the editor’s heart and minds”
Berangkat dari permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang mendalam tentang media relations yang dilakukan oleh Favehotel Solo dalam mengupayakan pemberitaan atau publikasi di media massa.
B. Metode Penelitian

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif serta desain penelitian analisis deskriptif, penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena cara berkomunikasi perusahaan dengan publiknya melalui kegiatan media relations yang dilakukan Favehotel Solo. Menggunakan teknik natural setting, dimana peneliti menjelajahi menggunakan sebagian besar waktunya dalam mengumpulkan data  secara langsung, data atau semua informasi yang berhasil dikaji dan dikumpulkan benar-benar berdasarkan perspektif para subyek yang diteliti. Subjek yang diwawancarai adalah PR favehotel, Team Sales Marketing Departmen, Wartawan, Pengunjung. Informan atau narasumber dapat berubah sesuai dengan keadaan dilapangan saat penelitian dilaksanakan. Lokasi penelitian ini dilakukan di favehotel Solo yang berlokasi di Jl. Ir. Soekarno, Solo baru dan Jl. Adi Sucipto no. 60, Solo. 

Penyajian data penelitian kualitatif  ini, strategi pengumpulan datanya diperoleh dengan metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif. Metode interaktif ini meliputi wawancara dan observasi. Wawancara ini dilakukan terbuka tidak terstruktur mengingat agar didalam memperoleh informasi narasumber atau informan merasa nyaman dengan pertanyaan yang diajukan oleh pihak peneliti. Sedangkan observasi observasi digunakan dalam menggali data atau informasi yang berupa serangkaian aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, baik berupa gambar atau rekaman. Validitas pada penelitian ini telah diuji menggunakan teknik trianggulasi sumber data.
C. Hasil dan Pembahasan

1. Public Relations Favehotel

Seperti yang diungkapkan tokoh  komunikasi Prof. Widjaja dalam bukunya Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, humas atau PR sendiri terbagi menjadi dua yaitu :

a. Hubungan Masyarakat ke Dalam (Internal Public)

Didalamnya terdapat komunikasi vertikal  (atasan dan bawahan)  dan horizontal (sesama karyawan). Secara garis besar dalam hubungan internal yang menjadi khlayaknya adalah karyawan (employe) dan stakeholder (pemegang saham).

b. Hubungan Masyarakat ke Luar (External Public)

Bahwa hubungan masyarakat keluar ini menentukan keberhasilan dalam menjalankan aktivitas perusahaan atau organisasi. Adanya hubungan komunikasi keluar ini dapat dikenal siapa yang menjadi khalayaknya, diantaranya Press Relations, Goverment Relations, Community Relations, Supplier Relations, Customer Relations.
2. Media Relations favehotel Solo

Press Relations dalam aktivitas atau kegiatan Public Relations Favehotel terbentuk dalam kegiatan media relations, diantaranya adalah press conference, press release, dan on radio talkshow. Media relations menjadi bagian penting dalam program dan kegiatan Public Relations dimanapun. Tidak ada PR tanpa media relations. Sandra Braun dalam Yosal Iriantara (2005:11) menunjukkan adanya 5 variabel lingkungan praktik PR pada suatu negara atau masyarakat. Kelima variabel tersebut adalah (a) sistem hukum/politik, (b) taraf aktivisme, (c) kultur, (d) ekonomi, dan (e) praktik/infrastruktur media. Pendapat Braun menjelaskan akan penting dan berpengaruhnya media dalam praktik PR dimanapun, meskipun media bukan merupakan satu-satunya variable yang menentukan praktik PR. 
Pemberitaan yang ada di media massa juga tidak terlepas dari peran praktisi PR dan wartawan yang berupaya dalam kegiatan jurnalistiknya. Seperti PR menulis press release yang kemudian diolah oleh wartawan. Bagaimana peran press release dimata media partner dan masyarakat sekitar yang mengenal favehotel Solo. Jenis release yang digunakan Favehotel Solo jika diamati basic publicity release, product release, dan feature articles.  Mengingat informasi yang disajikan adalah informasi ringan yang mengandung nilai berita baik peluncuran suatu product atau event yang tereselenggara, yang dituliskan dengan kaidah penulisan yang baik dan benar menggunakan 5W+1H.
Hal penting yang harus diketahui oleh praktisi humas menurut Jefkins dalam bukunya Nurudin (2008: 54-57) diantaranya kebijakan redaksi, frekuensi terbit, batas waktu, proses cetak, jangkauan media, profil pembaca, dan metode distribusi.
Penjelasan dari Frank Jefkins tersebut menjelaskan bahwa Public Relation harus tahu banyak segala hal tentang media. Public Relations Favehotel berusaha memahami karakteristik jenis media (cetak atau elektronik) perbedaaan jenis media ini mempengaruhi pola kerja wartawan, bentuk penulisan dan sebagainya. Setiap event yang diselenggarakan Public Relation ingin mengupayakan live reporting. Jika live reporting tidak memungkinkan maka PR berusaha menginformasikan dengan talkshow,  Favehotel bekerjasama dengan Stasiun Radio Lokal seperti Solo Radio, Solopos Radio, dan sebagainya. Radio pun mempunyai segmentasi pendengar, sehingga berhubungan pula dengan bagaimana cara kita menyampaikan pesan tersebut. Sistem distribusi wilayah edarnya, apakah lokal atau nasional. Favehotel bekerja sama dengan sejumlah media cetak lokal seperti Solopos, Radar Solo, Joglosemar, Jateng Pos, dsb. Untuk media nasionalnya menggunakan surat kabar Media Indonesia. 
Secara garis besar praktisi PR membutuhkan publisitas media demi menjangkau pasar yang menjadi targetnya, dan media massa mendapatkan informasi atau berita yang biasanya masuk dalam ragam bisnis surat kabar. Oleh karena itu perusahaan akan memilih publisitas yang berbayar atau biasa disebut dengan paid publicity.
Model hubungan antara seorang Public Relations dengan Pekerja media (termasuk wartawan) adalah hubungan yang mengarah pada model two-way symetrical, meskipun dalam hubungan ini Public Relations masih banyak berfungsi sebagai pemberi informasi (public information). Ini terlihat dari model hubungan yang informal, hubungan sebagai sahabat, hubungan simbiosis mutualisme dan saling mempercayai.
D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian data dilapangan yang telah disajikan didalam bab analisis, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan media relations yang dilakukan favehotel Solo dalam upaya pemberitaan di media massa. Melalui kegiatan media relations, Favehotel mampu membentuk opini publik yang positif di eksternal perusahaannya. Yaitu dengan mengadakan : Press release, Press conference, and Appearance on Radio Talkshow.
Selain itu perlu membentuk hubungan kerjasama dengan wartawan yang baik dari model hubungan yang informal, hubungan sebagai sahabat, hubungan simbiosis mutualisme dan saling mempercayai. Untuk menciptakan hubungn seperti ini, seorang praktisi Public Relations diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pekerja media dalam upaya mencapai kepentingan bersama.
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